
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan juga upaya mewujudkan harapan 

bangsa dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan suatu bantuan dari seseorang 

kepada orang lain dalam memfungsikan potensi yang ada dalam diri 

manusia sebagai bekal hidup di masyarakat melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterapilan dalm proses pendidikan (Munib, 2016). 

Sejalan dengan Undang-Undang No 2 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berbunyi : “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara” (Depdiknas, 2003). 

Maka dari itu pendidikan tidak akan lepas dari proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yaitu proses interaksi antara peserta 

didik, guru, dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain dari 

itu proses pembelajaran atau bisa disebut juga proses belajar mengajar 

tidak hanya upaya mentrasferkan ilmu pengetahuan, wawasan, 

pengalaman, dan keterampilan kepada peserta didik, tetapi juga menggali, 

mengarahkan, dan membina seluruh potensi yang ada dalam diri peserta 

didik sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (Nata, 2016). Dalam 

proses belajar mengajar  ini perlu berjalan dengan baik dan efektif yaitu 

dengan cara menciptakan pembelajaran yang inovatif, aktif, kreatif, efektif 

dan menyenagkan, hal ini agar memberikan suasana pembelajaran yang 

tidak membosankan serta menciptakan suasana yang baik dalam diri
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peserta didik ketika proses pembelajaran. Untuk mewujudkan suasana 

yang seperti itu, maka proses belajar mengajar harus memperhatikan 

pemeliharaan motivasi, kebutuhan, keinginan, tujuan, kesediaan, dan 

perbedaan perseorangan dalam setiap diri peserta didik. Guru perlu 

mempersiapkan peluang partisipatif dan pelaksanaan yang praktis bagi 

peserta didik, guru juga harus menjadi teladan  dalam segala hal yang 

disampaikan, juga guru harus menaruh perhatian lebih pada peserta didik. 

Untuk mewujudkannya seorang guru harus berusaha memberi perlakuan 

yang baik, menyayangi, menghargai, lemah lembut, dan selalu 

memberinya harapan, tidak memberinya beban yang berlebihan terhadap 

peserta didik (Nata, 2016). Menurut Anas Salahudin guru sebagai 

fasilitator, guru berperan sebagai pembantu dalam pengalaman belajar, 

membantu perubahan lingkungan serta membantu terjadinya proses belajar 

yang serasi dengan kebutuhan dan keinginan (Salahudin, 2009).  

Guru sebagai teladan di sekolah memiliki problematika moral, 

bahwasannya guru bermoral baik harus menciptakan siswa yang bermoral 

baik juga, tetapi pada kenyataannya sekalipun dalam pembelajaran 

mengenai moral banyak siswa yang dapat menjawab soal mengenai moral 

dengan baik tetapi tidak menjamin ia dapat mengimplementasikan moral 

yang dipelajari tersebut. Maka dari itu tidak hanya penilaian yang berupa 

tes untuk hal tersebut tetapi penilaian terhadap realisasi perilaku moral 

pada siswa harus di adakan. Akan tetapi penilaian perilaku moral siswa ini 

tidak tercantum dalam sistem evaluasi sekolah, bahkan tidak menjadi 

acuan dalam kelulusan. Hal ini disebabkan perhatian siswa tidak tertuju 

bagaimana cara mengimplementasikannya hanya sebatas penguasaan 

pemahaman materi yang berdampak pada hasil belajar. Maka dari itu, siswa 

yang memiliki hasil belajar yang baik belum tentu dapat 

mengimplementasikan perilaku moral yang di ajarkan, apalagi siswa yang 

tidak dapat mencapai hasil belajar yang baik disebabkan pemahaman yang 

kurang akan kesulitan untuk mengimplementasikan perilaku moral yang  
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diajarkan. 

Proses belajar mengajar agar berhasil ada baiknya seorang guru 

berusaha melalui pengembangan proses pembelajaran menjadi model 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan sehingga 

pembelajaran akan efektif dan juga siswa merasa senang akan 

pembelajaran. Pembelajaran juga harus berpusat pada siswa di sini guru 

hanya berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk belajar 

sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa didapatkan dari pengalamannya 

sendiri ketika belajar (Mulyatiningsih, 2010). Dalam melakukan proses 

pembelajaran seorang guru dituntut memiliki kreativitas, sehingga apa 

yang disampaikan di hadapan siswa selalu menarik, orsinil, dan up to date. 

Guru ideal dan professional adalah guru yang kreatif yang selalu berkreasi 

untuk kemajuan pembelajaran. Kretivitas ini biasanya muncul dari 

sensitivitas yaitu menganggap suatu itu luar biasa apa yang dianggap biasa-

biasa saja oleh orang lain. Seorang guru yang sensitiv melihat siswa atau 

apa yang terjadi pada siswa akan terdorong untuk berkreasi. Dan Ketika 

seorang guru harus berkreasi dengan sesuatu yang lebih baik maka akan 

selalu produktif menciptakan suatu yang baru, dan guru kreatif biasanya 

disukai oleh siswa-siswanya (Herdi, 2019). 

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran seorang guru dapat 

menggunakan model pembelajaran yang bervariatif, cocok dengan materi  

yang akan dipelajari, dan dapat menggunakan model pembelajaran baru 

yang belum pernah digunakan di kelas. Model pembelajaran Value 

Clarification Technique (VCT) ini sudah terkenal khususnya dalam 

pendidikan nilai sejak berlakunya kurikulum pada tahun 1975 yang 

memiliki arti yaitu pembinaan nilai. Model pembelajaran VCT 

menghadapkan peserta didik dengan masalah sosial yaitu suatu keadaan 

sosial yang mengandung konflik moral atau konflik  sosial yang terjadi dan 

memungkikan untuk peserta didik terbawa suasana dan akan muncul 

sebuah emosi sebagai reaksi terhadap masalah sosial yang terjadi, dan 
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mengharuskan dirinya untuk melakukan penalaran dan pertimbangan 

moral, juga peserta didik turut mengambil keputusan, hal ini dilakukan 

berdasarkan pertimbangan baik dan buruk dan konsekuensi yang timbul 

atas keputusannya yang harus dipertanggung jawabkan, setelah itu akan 

muncul sikap menghargai terhadap diri sendiri dan orang lain (Soenarko & 

Mujiwati, 2017). Model pembelajaran ini berbasis pendidikan nilai yang 

di dalamnya terkandung pengajaran nilai akhlak. Dalam Islam akhlak ini 

memiliki kedudukan yang penting dan dianggap mempunyai fungsi yang 

vital dalam menuntun kehidupan manusia. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al- Qur’an surah An-Nahl ayat 90, sebagai berikut : 

هَّ اِن َّ مُْرَّ اللّٰ رَِّ الْفهحْشهاۤءَّ عهنَّ وهي هن ْهٰى الْقُرْبَّٰ ذِى وهايِْ تهاۤئَّ وهالِْْحْسهانَّ بِِلْعهدْلَّ يَه وهالْب هغْيَّ وهالْمُنْكه  

رُوْنهَّ لهعهل كُمَّْ يهعِظُكُمَّْ ٩٠ تهذهك   

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat.” (An - Nahl, 16:90). 

Menurut tafsir Kemenag ayat di atas menjelaskan, bahwa: tunjuk 

pertama adalah perintah untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. Allah 

menyatakan, Sesungguhnya Allah selalu menyuruh semua hamba-Nya 

untuk berlaku adil dalam ucapan, sikap, tindakan, dan perbuatan mereka, 

baik kepada diri sendiri maupun orang lain, dan Dia juga memerintahkan 

mereka berbuat kebajikan, yakni perbuatan yang melebihi perbuatan adil; 

memberi bantuan apa pun yang mampu diberikan, baik materi maupun 

nonmateri secara tulus dan ikhlas, kepada kerabat, yakni keluarga dekat, 

keluarga jauh, bahkan siapa pun. Dan selain itu, Dia melarang semua  

hamba-Nya melakukan perbuatan keji yang tercela dalam pandangan 

agama, melakukan kemungkaran yaitu hal-hal yang bertentangan dengan 

nilai-nilai dalam adat kebiasaan dan agama, melakukan permusuhan dengan 

sesama yang diakibatkan penzaliman dan penganiayaan. Melalui perintah 
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dan larangan ini Dia memberi pengajaran dan tuntunan kepadamu tentang 

hal-hal yang terkait dengan kebajikan dan kemungkaran agar kamu dapat 

mengambil pelajaran yang berharga. 

Ayat di atas juga menjelaskan mengenai perintah Allah dalam 

kondisi apapun untuk selalu menunaikan kewajiban yaitu berbuat kebaikan 

dan bersikap adil, berbuat kasih sayang dengan mengasihi sesama, dan juga 

menjauhkan diri dari perbuatan buruk, Allah memberi semua itu sebagai 

pengajaran agar manusia dapat mengambil pelajaran didalamnya.  

Guru dapat menggunakan Model pembelajaran VCT untuk 

membantu siswa dalam menentukan dan mencari nilai yang dianggapnya 

baik Ketika berhadapan dengan suatu persoalan melalui proses 

menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa (Sanjaya, 

2017). 

Modeil yang diteirapkan teirseibuit haruis eifeiktif seihingga 

meinghasilkan peimahaman yang baik te irhadap peiseirta didik. Yang 

dimaksuid peimahaman beilajar khuisuisnya dalam peindidikan Islam yaitui 

keimampuian seiseiorang uintuik dapat meimpeirtahankan seisuiatui yang 

dianggapnya beinar, dapat meimbeidakan mana yang teirmasuik peirbuiatan 

baik dan mana peirbuiatan buiruik, dapat puila meimbeirikan contoh hal baik 

teirhadap siswa, dan dapat meinjeilaskan Keimbali suiatui hal yang teilah 

dipahami. Jika seiseiorang teilah meimahami, meyakini, dan meingamalkan 

peirintah dan larangan dalam ajaran agama, maka keiyakinannya ituilah yang 

meinjadi tolak u ikuir dari keipribadiannya yang akan meingawasi seigala 

peirbuiatannya seicara lahir dan batin (Marton, 2019). Mata  peilajaran 

Akidah Akhlak di MI adalah salah satu i mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam yang meineikankan keipada peingeitahuian, peimahaman, dan 

peinghayatan siswa teirhadap keiyakinan dan peirwuijuidan keiyakinan yaitui 

keiimanan dalam beintuik sikap hiduip peiseirta didik, baik beiruipa peirkataan 

mauipuin amal peirbuiatan dalam beirbagai aspeik dalam keihiduipan 

(Muihaimin, 2003). 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan melalui 

wawancara dan observasi kelas kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

di MIN 2 Kota Bandung terdapat permasalahan yaitu masih rendahnya  

pemahaman peserta didik yang terlihat dari hasil nilai ulangan harian 

yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75. Dari 28 

siswa kelas 4 terdapat 16 orang siswa dengan nilai di bawah KKM dan 12 

orang siswa dengan nilai di atas KKM. Rendahnya pemahaman diduga 

disebabkan oleh metode dan model pembelajaran yang digunakan guru 

hanya ceramah dan tanya jawab, metode ini kurang dapat  menciptakan 

suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 

Beirdasarkan uiraian di atas, maka peineiliti beirmaksuid uintuik 

melakukan penelitian megenai “Pengaruh Model Peimbeilajaran Value 

Clarification Technique Teirhadap Peimahaman Peiseirta Didik dalam 

Peilajaran Akidah Akhlak Di Keilas 4 MIN 2 Kota Banduing”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas maka dapat diru imuiskan masalah 

seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana peineirapan modeil peimbeilajaran VCT pada 

peimbeilajaran akidah akhlak di keilas eikspeirimein? 

2. Bagaimana peimahaman peiseirta didik pada peimbeilajaran 

akidah akhlak di keilas eikspeirimein deingan modeil 

peimbeilajaran VCT? 

3. Bagaimanakah peingaruih modeil peimbeilajaran VCT 

teirhadap peimahaman peiseirta didik pada mata peilajaran 

akidah akhlak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat tujuan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. U intuik meingeitahuii peineirapan modeil peimbeilajaran VCT 

pada peimbeilajaran akidah akhlak di keilas eikspeirimein. 

2. U intuik meingeitahuii peimahaman peiseirta didik pada 

peimbeilajaran akidah akhlak di keilas eikspeirimein deingan 

modeil peimbeilajaran VCT. 

3. U intuik meingeitahuii teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran 

VCT teirhadap peimahaman peiseirta didik pada mata 
peilajaran akidah akhlak di keilas 4 MIN 2 Kota Banduing. 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tuijuian peineilitian di atas, maka dapat dikeitahuii 

manfaat  peineilitian ini yaitui : 

1. Manfaat Teioreitis 

 Peineilitian ini meimiliki manfaat seicara teioreitis 

yaitui uintuik meinguiji teiori beilajar meingguinakan modeil 

peimbeilajaran VCT. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Guirui 

Meilaluii modeil peimbeilajaran VCT seibagai masuikan 

dalam meingeilola keilas dalam proseis beilajar meingajar 

juiga pada strateigi meingajar yang aktif dan 

meinyeinangkan. 

b. Manfaat bagi Seikolah 

Meilaluii modeil peimbeilajaran VCT dapat me imbeirikan 

ilmui yang beirmakna dalam rangka meiningkatkan 

kuialitas beilajar meingajar di MIN 2 Kota Banduing. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Melalui model pembelajaran VCT dapat memberikan 

pengalaman yang baru untuk peneliti mengetahui cara 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dan mencoba 

berbagai teknik dalam model pembelajaran. 
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d. Manfaat bagi Siswa 

Melalui model pembelajaran VCT dapat memberikan 

pengalaman belajar baru bagi siswa untuk 

meningkatkan pemahaman dan juga keaktifan siswa 

didalam kelas karena belajar dengan berbagai aktivitas. 

E. Kerangka Berfikir 

Peimahaman siswa dalam peimbeilajaran sangat dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor. Faktor yang me imiliki peingaruih beisar pada peimahaman 

siswa yaitui aktivitas guirui dan siswa di keilas dalam proseis peimbeilajaran. 

Keibeirhasilan siswa meimahami mateiri yang disampaikan gu irui diteintuikan 

oleih keiteirampilan guirui meimilih dan meineintuikan strateigi dan modeil 

peimbeilajaran yang diseisuiaikan deingan tuijuian peimbeilajaran. 

Peingguinaan modeil peimbeilajaran VCT salah satu i uipaya guirui 

dalam meiningkatkan keibeirhasilan dalam proseis peimbeilajaran. Modeil 

peimbeilajaran VCT yang meimiliki arti teiknik meingklarifikasi nilai 

meiruipakan peindeikatan peindidikan nilai yang mana peiseirta didik dilatih 

uintuik meineimuikan, meimilih, meinganalisis, meimuituiskan, dan meingambil 

sikap seindiri dari nila-nilai hiduip yang dipeirjuiangkannya (Adisuisilo, 2013). 

Modeil peimbeilajaran VCT yaitu i seibagai suiatui modeil dalam strateigi 

peimbeilajaran moral yang beirtuijuian : 

1. U intuik dapat meingeitahuii tingkat keisadaran siswa teintang suiatui 

nilai. 

2. U intuik dapat meimbina keisadaran siswa teintang nilai-nilai yang 

dimilikinya baik postif dan neigatifnya uintuik diarahkan kei 

dalam peiningkatan dan peirbaikan. 

3. U intuik dapat meinanamkan nilai-nilai teirteintui keipada siswa 

seicara rasional dan dapat dite irima siswa seihingga nilai teirseibuit 

teirtanam dalam diri siswa. 

4. U intuik dapat meilatih siswa dalam cara meinilai, meineirima, dan 
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meingambil keipuituisan teirhadap suiatui peirmasalahan dalam 

huibuingannya deingan keihiduipan seihari-hari (Yuilianti, 2014). 

Dari beibeirapa teiknik dalam modeil peimbeilajaran VCT peineiliti 

meingguinakan salah satui modeil peimbeilajaran VCT yaitu i teiknik 

peircontohan meiruipakan guirui meimbeiri dan meiminta contoh-contoh baik 

dalam diri peiseirta didik ataui dari luiar peiseirta didik keimuidian dinilai, 

dianalisa, dan di diskuisikan. 

Adapuin Sintaks modeil peimbeilajaran VCT teirdapan tuijuih tahapan 

yang teirbagi pada tiga bagian, seibagai beirikuit : 

1. Keibeibasan meimilih, teirdapat tiga tahapan, seibagai beirikuit : 

a. Meimilih deingan beibas, yaitui peiseirta didik dibeiri 

keiluiasaan uintuik meimilih peirmasalahan yang diambil 

dari buikui ataui yang dibuiat oleih guirui. 

b. Meimilih beibeirapa alteirnatif, peiseirta didik dapat 

deingan beibas meimilih yang meinuiruitnya baik. 

c. Meimilih seiteilah dilakuikannya analisis peirtimbangan, 

peiseirta didik peirlui meineirima konseikuieinsi yang timbuil 

kareina pilihannya. 

2. Meinghargai, teirdapat duia tahapan, seibagai beirikuit : 

a. Timbuilnya peirasaan seinang dan bangga teirhadap nilai 

yang meinjadi pilihannya seihingga nilai teirseibuit 

meinjadi bagian dalam dirinya. 

b. Meinjeilaskan dan meineigaskan nilai yang teilah meinjadi 

inteigral dama dirinya di deipan uimuim. 

3. Beirbuiat, teirdapat duia tahapan, seibagai beirikuit : 

a. Adanya keimauian dan keimampuian uintuik meincoba 

meilakuikannya. 

b. Adanya keimauian uintuik meinguilangi peirilakui yang 

meinjadi pilihannya, deingan kata lain nilai te irseibuit 
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haruis teirceirmin dalam keihiduipan seihari-hari 

(Tanireidja, 2015). 

U intuik keilas kontrol menggunakan meitodei pembelajaran ceiramah 

dan tanya jawab. Meitodei ceiramah yaitui meitodei peimbeilajaran yang 

diguinakan deingan cara meinyampaikan informasi dan peingeitahuian seicara 

lisan keipada seikeilompok peindeingar ataui peiseirta didik uintuik meincapai 

tuijuian peimbeilajaran teirteintui (Heilmiati, 2012). Adapuin Langkah-langkah 

peimbeilajaran meingguinakan meitodei ceiramah, seibagai beirikuit : 

1. Tahap peirsiapan 

a. Meiruimuiskan tuijuian yang akan dicapai. 

b. Meineintuikan pokok-pokok mateiri. 

c. Meimpeirsiapkan alat bantui. 

2. Tahap peilaksanaan 

a. Peimbuikaan: Langkah uitama yang meineituikan 

keibeirhasilan peilaksanaan meitodei ceiramah. 

b. Peinyajian: Tahap meinyampaikan mateiri peimbeilajaran 

deingan cara beirtuituir kata. Agar ceiramah beirkuialitas 

guirui haruis meinjaga peirhatian siswa agar teitap fouis pada 

mateiri peibeilajaran yang seidang disampaikan. 

c. Peinuituip: ceiramah dituituip deingan meinyimpuilkan 

pokok-pokok mateiri agar mateiri yang suidah di pahami 

dapat dikuiasai siswa (Sanjaya, 2014). 

Meitodei tanya jawab yaitui cara peinyampaian peilajaran yang 

dilakuikan oleih guirui deingan jalan meingajuikan peirtanyaan dan siswa haru is 

meinjawab peirtanyaan dari gu irui (Heilmiati, 2012). Meitodei ini meimiliki 

tuijuian yaitui uintuik meininjaui seijauih mana siswa teilah meimiliki 

peingeitahuian awal meingeinai mateiri yang suidah dan akan dipeilajari juiga 

uintuik dapat meimuisatkan peirhatian siswa dan meininjaui keimajuian yang 

teilah dicapai siswa. Adapu in langkah-langkah meitodei peimbeilajaran tanya 

jawab, seibagai beirikuit : 
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1. Tahap peirsiapan tanya jawab 

Guirui meinyiapkan daftar peirtanyan yang akan diajuikan keipada 

siswa saat meitodei peimbeilajaran ini diguinakan. 

2. Tahap awal tanya jawab 

Guirui meimbeirikan peinjeilasan dan peingarahan teirhadap keigiatan 

yang akan dilaksanakan meingguinakan meitodei tanya jawab. 

3. Tahap peingeimbangan tanya jawab. 

Guirui dapat meingguinakan beibeirapa variasa cara be irtanya uintuik 

meingeimbangkan meitodei tanya jawab ini. 

4. Tahap akhir tanya jawab 

Guirui dan siswa meimbuiat rangkuiman meingnai isi peilajaran yang 

teilah disajikan seilama tanya jawab (Djamarah & Bahri, 2006). 

Seiteilah diteirapkannya modeil peimbeilajaran VCT diharapkan dapat 

meiningkatkan peimahaman peiseirta didik pada mata peilajaran Akidah 

Akhlak khuisuinya mateiri akidah akhlak di ke ilas 4 MIN 2 Kota Bandu ing. 

Meinuiruit Taksonomi Bloom meingeimuikakan bahwa peimahaman 

(compreiheinsion) adalah keimampuian yang uimuimnya meindapat peineikanan 

dalam proseis beilajar meingajar. Seiorang siswa ditu intuit uintuik meimahami 

dan meingeirti apa yang diajarkan, meingeitahuii apa yang seidang 

dikomuinikasikan, dan siswa dapat meimanfaatkan isi apa yang di 

sampaikan tanpa keiharuisan uintuik meinghuibuingkannya deingan hal-hal 

lain. Beintuik soal yang seiring diguinakan  uintuik meinguikuir keimampuian ini 

adalah pilihan ganda dan u iraian (Daryanto, 2012). 

Teirdapat indikator peimahaman beilajar khuisuisnya dalam 

peindidikan Islam di peimbeilajaran akidah akhlak ini, yaitu i : 

1. Keimampuian seiseiorang uintuik dapat meimpeirtahankan 

seisuiatui yang dianggapnya beinar, 

2. Dapat meimbeidakan mana yang teirmasuik peirbuiatan baik dan 

mana peirbuiatan buiruik, 

3. Dapat puila meimbeirikan contoh hal baik teirhadap oranglain, 
dan 
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4. Dapat meinjeilaskan Keimbali suiatui hal yang teilah dipahami 

(Marton, 2019). 

Adapuin mateiri yang akan disajikan dalam peineilitian ini yaitui 

meingnai akidah akhlak. Akidah akhlak se icara Bahasa yaitu i maf’uil dari kata 

hamida yang meimiliki arti dipu iji. Adapuin meinuiruit istilah yaitu i peirilaku i 

manuisia yang baik dan diseinangi meinuiruit seiseiorang atauipuin lingkuingan 

sosial juiga seisuiai deingan ajaran yang beirsuimbeir dari Allah SWT (Syuikuir, 

2020). Banyak seikali macam-macam akidah akhlak yang haruis dimiliki 

oleih seiorang  muislim. Dan mateiri akidah akhlak keilas 4 yang akan 

disajikan dalam peineilitian ini meingnai akidah akhlak teintang 

“Meinghindari Sifat Muinafik”. 

Peineiliti akan meineiliti meingeinai peingaruih peineirapan modeil 

peimbeilajaran VCT uintuik meiningkatkan peimahaman siswa peimbeilajaran 

akidah akhlak. U intuik meilakuikan peineilitian ini, peineiliti meimilih di keilas 

yang dijadikan seibagai keilas eikspeirimein deingan meineirapkan modeil 

peimbeilajaran VCT dan keilas kontrol deingan metode pembelajaran 

ceiramah dan tanya jawab. Keimuidian peineiliti meilakuikan keigiatan awal 

meingeitahuii peingeitahuian awal peiseirta didik deingan meimbeirikan soal 

preiteist pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Seiteilah itui peineiliti 

meimbeirikan peirlakuian khuisuis keipada keilas eikpeirimein deingan meineirapkan 

modeil peimbeilajaran VCT pada peimbeilajaran akidah akhlak, dan pe ineiliti 

meineirapkan metode pembelajaran ceiramah dan tanya jawab pada keilas 

eikspeirimein. Seiteilah dibeirikannya peirlakuian lalui peineiliti meimbeirikan soal 

postteist keipada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol u intuik meingeitahuii 

peimahaman siswa seiteilah dibeirikannya peirlakuian khuisuis pada keilas 

eikspeirimein dan di beiri peirlakuian biasa pada keilas kontrol apakah teirdapat 

peingaruih yang signifikan teirhadap peimahaman peiseirta didik ataui tidak 

khuisuisnya di keilas eikspeirimein. 

Modeil peimbeilajaran VCT dianggap seisuiai uintuik peilajaran yang 

meineirapkan nilai-nilai didalamnya, seihingga seiteilah meimahami mateiri 
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peiseirta didik mampui meineirapkan nilai teirseibuit dalam keihiduipan seihari-

hari. Adapuin keirangka beirpikir peineilitian ini seibagai beirikuit : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Pretest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran Value 

Clarification Technique 

(VCT), dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Kebebasan memilih 

2. Menghargai 

3. Berbuat (Tanidireja, 

2017). 

 

Metode ceramah dengan langkah-langkah, 

sebagai berikut  : 

1. Tahap persiapan 

2. Tahap pelaksana (pembukaan, 

penyajian, dan penutup) (Sanjaya, 

2014). 

Dan metode tanya jawab dengan Langkah-

langkah, sebagai berikut : 

3. Tahap persiapan tanya jawab 

4. Tahap awal tanya jawab 

5. Tahap pengembangan tanya jawab 

6. Tahap akhir tanya jawab (Djamarah & 

Bahri, 2006). 

Posttest 

Uji Hipotesis 

Kesimpulan 

Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 

Pemahaman Siswa 
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F. Hipotesis 

Hipoteisis yaitui jawaban seimeintara meingeinai masalah peineilitian 

yang seicara teioritis dianggap paling muingkin ataui paling tinggi tingkat 

keibeinarannya (Yuisrizal, 2009). Adapuin yang meinjadi hipoteisis dalam 

peineilitian ini, yaitui : 

H0 : Tidak ada peingaruih modeil peimbeilajaran VCT teirhadap peimahaman 

peiseirta didik pada peimbeilajaran akidah akhlak di keilas 4 MIN 2 Kota 

Banduing 

Ha : Teirdapat peingaruih modeil peimbeilajaran VCT teirhadap peimahaman 

peiseirta didik pada peimbeilajaran akidah akhlak di ke ilas 4 MIN 2 Kota 

Banduing 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ini didasari pada peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 

peineiliti seibeiluimnya meingeinai peineirapan modeil peimbeilajaran VCT pada 

beirbagai mata peilajaran, seibagai beirikuit : 

a. Penelitian yang dilakuikan oleih Novita tahun 2019 berjudul 

“Peingaruih Model Value  Clarification Technique Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PKn Kelas V di MIN 12 

Medddddan. Berdasarkan penelitian yang dilakuikan pada keilas V MIN 

12 Medan menuinjuikkan adanya peingaruh yang signifikan dari 

peineirapan modeil peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichniquiei 

(VCT) teirhadap hasil beilajar siswa pada mata pe ilajaran PKn. 

Teirdapat peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan, teirdapat peirbeidaan deingan 

peineilitian ini yaitui pada variablei y, tingkatan keilas, dan mata 

peilajaran yang diguinakan. 

b. Peineilitian yang dilakuikan oleih Geia Aridisti tahun 2019 yang 

berjudul “Peingaruih Modeil VCT Teirhadap Peimahaman Nilai-

Nilai Seijarah Keilas XI Di SMA Islam Al- Falah Jambi. 
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Beirdasarkan hasil peineilitian dipeiroleih data normal dan 

homogein maka dilakuikan uiji hipoteisis deingan meingguinakan 

uiji beida dibantui softwarei SPSS 16. Teirdapat teirdapat peingaruih 

pada mata peilajaran seijarah, deingan meingguinakan modeil VCT 

teirhadap peimahaman nilai-nilai seijarah keilas XI di SMA Islam 

Al-Falah Jambi. Teirdapat peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui 

modeil peimbeilajaran yang diguinakan dan meitodei peineilitiannya 

meingguinakan metode quiasi eikspeirimein, teirdapat puila 

peirbeidaan deingan peineilitian ini yaitui dari tingkatan seikolah dan 

keilas lalui dari seigi mateiri peilajaran. 

c. Peineilitian yang dilakuikan oleih Musliha Jaelani tahun  2018 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Value Clarification Technique (VCT) terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa Kelas V MI Guppi Tampang Kabupaten Enrekang”.  

Beirdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t Hitung 

yang diperoleh adalah 11 dengan frekuensi dk = 15 –1 = 14, pada 

taraf signifikansi 5% diperoleh t Tabel = 1,761. Jadi, t Hitung >t 

tabel atau  hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative 

(Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model 

Value Clarification Technique (VCT) dalam pembelajaran PKn 

mempunyai pengaruh dari pada sebelum menggunakan model 

Value Clarification Technique. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil belajar pkn siswa kelas 

V MI Guppi Tampang Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 

melalui penggunaan model VCT terhadap pembelajaran PKn 

mengalami peningkatan. Terdapat persamaan dengan penelitian 

ini yaitu model pembelajaran yang digunakan dan metode 

penelitian yang sama menggunakan quasi eksperimen, yang 

membedakan yaitu mata Pelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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d. Peineilitian yang dilakuikan oleih Muitiara Deiwi Leistari tahun 

2019 yang beirjuiduil “Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Valuie i 

Clarification Teichiquiei (VCT) dan Ceiramah Teirhadap 

Peiningkatan Hasil Beilajar Siswa dalam Peimbeilajaran Akidah 

Akhlak di MIN 1 Kota Beingkuilui” Peineilitian ini dilatar beilakangi 

oleih proseis adanya peimbeilajaran Akidah Akhlak yang beiluim 

dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa yang signifikan. Deingan 

deimikian Ha yang meinyatakan bahwa teirdapat peingaruih modeil 

peimbeilajaran Valuiei Clarification Teichiquiei (VCT) teirhadap 

hasil beilajar siswa pada mata peilajaran Akidah Akhlak di MIN 

1 Kota Beingkuilui dapat diteirima dan yang meinyatakan tidak 

teirdapat peingaruih meitodei ceiramah teirhadap hasil beilajar siswa 

pada mata peilajaran Akidah Akhlak di MIN 1 Kota Beingkuilui 

ditolak. Teirdapat peirsamaan deingan peineilitian ini yaitui modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan juiga meitodei peineilitian yang 

diguinakan yaitui quiasi eikspeirimein, teirdapat puila peirbeidaan 

deingan peineilitian ini yaitui variablei y meingeinai hasil beilajar 

siswa dan peirbeidaan tingkatan keilas yang diguinakan dalam 

peineilitian ini. 

e. Peineilitian yang dilakuikan Martoni, Andrizal, dan Heilbi Akbar 

tahun 2019 yang beirjuiduil “ Peineirapan Teiknik Meingklarifikasi 

Nilai (Valuiei Clarification Teichniquiei) uintuik Meiningkatkan 

Peimahaman Beilajar Siswa Pada Mata Peilajaran Peindidikan 

Agama Islam”. Hasil peineilitian peineirapan teiknik 

meingklarifikasi nilai (valuiei clarification teichniquiei) teirbuikti 

dapat meiningkatkan peimahaman beilajar siswa keilas V pada 

mata peilajaran PAI di SD N 003 Luibuik Keibuin Keicamatan Logas 

Tanah Darat. Hal ini  dapat dilihat dari hasil teis Pra Sikluis hanya 

25%, Sikluis I naik meinjadi 41,7 %, Sikluis II naik meinjadi 75% 

dan Sikluis III suidah meincapai 87,5% dalam mata peilajaran PAI 

di SD N 003 Luibuik Keibuin Keicamatan Logas Tanah Darat. 
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Terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu model 

peimbeilajaran yang diguinakan, terdapat pula perbedaan deingan 

peinelitian ini yaitu dari mata peilajaran yang disajikan dan 

metode peinelitiannya meingguinakan Peineilitian Tindakan Keilas. 


